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ABSTRAK  

 

DAYA ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL BUNGA TURI 

MERAH  

(SESBANIA GRANDIFLORA) SECARA IN VITRO 

 

 

Yasinta T. S. Kwen 

2443006086 

 

 

Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan antioksidan alami dari makanan, 

telah dilakukan penelitian untuk menguji daya antioksidan dari ekstrak 

etanol bunga turi merah (Sesbania grandiflora). Pada penelitian ini terlebih 

dahulu dilakukan pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis bunga. 

Pembuatan ekstrak etanol bunga turi merah melalui proses maserasi dengan 

etanol 96% dan dilanjutkan dengan remaserasi. Dihasilkan ekstrak kental 

etanol sebanyak 14,8% dengan kadar air 7,45%, 8,63% susut pengeringan  

dan 6,49% kadar abu. Daya antioksidan dalam ekstrak etanol ditentukan 

dengan uji penangkapan radikal 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) secara 

kualitatif dengan KLT autografi menggunakan Silika gel 60 F254 dan secara 

kuantitatif menggunakan spektrofotometri dengan panjang gelombang 516 

nm. Pemeriksaan kualitatif dilakukan dengan dua macam fase gerak yaitu 

butanol : asam asetat : air (4 : 1 : 5) dan butanol : HCl (1 : 1) dengan 

pembanding rutin. Bercak positif yang ditunjukkan dengan adanya warna 

kuning pada Rf 0,38; 0,44; 0,57 dan 0,88 pada ekstrak dan 0,53 pada rutin 

untuk fase gerak butanol : asam asetat : air, sedangkan dihasilkan Rf pada 

0,56; 0,63 dan 0,88 pada ekstrak dan 0,59 pada rutin untuk fase gerak 

butanol : HCl. Pemeriksaan daya antioksidan secara kuantitatif dilakukan 

menggunakan pembanding vitamin C. Kemampuan antioksidan diukur 

sebagai penurunan absorbansi larutan DPPH setelah penambahan ekstrak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga turi merah 

memiliki daya antioksidan dengan IC50 (Inhibition Concentration 50%) 

sebesar 423,2 ppm sedangkan vitamin C dengan IC50 sebesar 3,1 ppm. 

 

Kata kunci : DPPH, antioksidan, Sesbania grandiflora, bunga turi merah 
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ABSTRACT 

 

IN VITRO ANTIOXIDANT TEST OF RED FLOWER AGATHI 

(SESBANIA GRANDIFLORA) ETHANOLIC EXTRACT 

 

Yasinta T. S. Kwen 

2443006086 

 

 

In order to increase the usage of natural antioxidant from food, in vitro 

antioxidant test of red flower agathi (Sesbania grandiflora) ethanolic extract 

had been performed. In this research, macroscopic and microscopic 

examination of the flower was conducted. The preparation of  ethanolic 

extract of red agathi flowers was conducted through a process of maceration 

with ethanol 96% and then continued by remaceration. The yield was 14.8% 

ethanolic extract which had 7.45% water content, 8.63% loss on drying and 

6.49% ash content. Antioxidant capacity of red flower agathi ethanolic 

extract was determined by its scavenging capacity on 1,1-diphenyl-2-

pikrilhidrazil (DPPH) radical qualitatively by TLC autography using Silica 

gel 60 F254 and quantitatively using a spectrophotometer on λmax of 516 

nm. Qualitative examination was conducted on two different mobile phase, 

which were butanol : acetic acid : water (4 : 1 : 5) and butanol : HCl (1 : 1) 

with rutin as reference compound. The result was shown by the yellow spot 

on extract solution at Rf value of 0.38; 0.44; 0.57 and 0.88 while rutin at 

0.53 on butanol : acetic acid : water mobile phase. The usage of butanol : 

HCl (1 : 1) mobile phase resulted in spots of the extract at Rf value of 0.56, 

0.63, and 0.88, while rutin Rf of 0.59. Vitamin C was used as reference 

compound in the quantitative antioxidant test. Antioxidant capacity was 

measured as decrease in absorbance of DPPH. The result showed that the 

red flower agathi ethanolic extract has IC50 of 423.2 ppm, while vitamin C 

was 3.1 ppm. 

 

Key words: DPPH, antioxidant, Sesbania grandiflora, red flower 

agathi 
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